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PENGEMBANAGAN KOMPETENSI GURU 







Pengembangan kompetensi guru menjadi vital dalam pengelolaan SDM 
pendidikan. Hal tersebut disebabkan karena perkembangan zaman dan 
pengetahuan yang bersifat dinamis, sehingga guru pun harus mendinamisasi 
perubahan tersebut. Beberapa kompetensi yang harus dikuasai guru sebagaimana 
tercantum di Permendiknas No 16 Tahun 2007 diantaranya adalah; kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. Maka keempat kompetensi ini harus dikembangkan dan di 
kontekstualisasikan dengan perkembangan global. Penelitian ini berusaha 
memberikan gambaran tentang pengembangan kompetensi guru di Yayasan 
Harapan Umat yang bersifat mandiri dan lebih banyak dilakukan secara internal 
kelembagaan berdasarkan pada analisis kebutuhan lembaga. Selain itu 
pengembangan kompetensi guru dianggap lebih relevan untuk relevan digunakan 
pada saat ini, yaitu pengembangan yang tidak bersifat monoton dan dua arah, dan 
tentunya telah disesuaikan dengan kebutuhan lembaga. Beberapa pengembangan 
ini bersifat kolaboratif, konstruktif , kontekstual dan mandiri. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan kompetensi guru di 
Yayasan Harapan Ummat Purbalingga yang mencakup dua lembaga pendidikan 
yaitu SDIT Alam Harapan Ummat dan SMPIT Harapan Ummat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang disajikan dalam 
bentuk deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah Ketua lembaga pendidikan 
islam terpadu Yayasan Harapan Ummat, Kepala Biro SDM Yayasan Harapan 
Ummat, Kepala Unit SDIT Alam Harum dan Kepala Unit SMPIT Harapan 
Ummat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian Pengembangan Kompetensi Guru di Yayasan 
Harapan Ummat Purbalingga terdaat dua metode pengembangan sebagai berikut: 
Pertama, On The Job Training yang didalamnya mencakup dua kegiatan atau dua 
program yaitu job training dan pelatihan. Kedua, metode Off The Job Training 
yang didalamnya mencakup tiga kegiatan atau program yaitu in house training, 
program bahasa arab dan pengembangan kompetensi kepribadian. Dari kegiatan 
pengembangan kompetensi guru dilaksanakan dalam rangka menstandarkan 
kompetensi para guru sesuai dengan standar yang berlaku dilingkungan Yayasan 
Harapan Ummat Purbalingga. 
 





DEVELOPMENT OF TEACHER COMPETENCE 








The development of teacher competence is vital in the management of 
educational human resources. This is due to the development of the times and 
dynamic knowledge, so the teacher must dynamize these changes. Some of the 
competencies that must be mastered by the teacher as stated in Permendiknas No. 
16 of 2007 include; pedagogic competence, personality competence, professional 
competence and social competence. Then these four competencies must be 
developed and contextualized with global developments. This study seeks to 
provide an overview of teacher competency development at the Harapan Umat 
Foundation which is independent and is more internally institutional based on the 
analysis of institutional needs. In addition, the development of teacher 
competencies is considered more relevant to be used today, namely development 
that is not monotonous and two-way, and certainly has been adapted to the needs 
of the institution. Some of these developments are collaborative, constructive, 
contextual and independent. The purpose of this study was to find out how the 
development of teacher competency at Harapan Ummat Purbalingga Foundation 
which included two educational institutions namely SDIT Alam Harapan Ummat 
and SMPIT Harapan Ummat. 
This type of research is qualitative research which is presented in 
descriptive form. The subjects in this study were Chair of the integrated Islamic 
education institution Harapan Ummat Foundation, Head of the Harapan Ummat 
Foundation HR Bureau, Head of Alam Harum SDIT Unit and Head of the Ummat 
Harapan Middle School Unit. Data collection techniques used are: observation, 
interviews and documentation. Data analysis used is data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of the Teacher Competency Development research at the 
Harapan Ummat Purbalingga Foundation include two development methods as 
follows: First, On The Job Training which includes two activities or two 
programs, namely job training and training. Second, the Off The Job Training 
method which includes three activities or programs, namely in house training, 
Arabic language programs and the development of personality competencies. 
From the teacher competency development activities carried out in order to 
standardize the competencies of the teachers in accordance with applicable 
standards in the Harapan Ummat Purbalingga Foundation. 
 





 TRANSLITERASI ARAB 
 
Translitrasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab) dalam 
bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman translitrasi 
berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث Tsa s| es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح   h{ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
د zʹَal z| ze (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص   ad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض  a  ḍ de (dengan titik di bawah) 














































































































3. Ta’ Marbuthah di akhir kata 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 
ةَوْكِح Ditulis Hikmah 
ةَيْسِج Ditulis Jizyah 
 
Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal asli 
 x 
 
b. Bila didikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 
terpisah,maka ditulis dengan h. 
 
c. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat,fathah atau kasrah atau di 
dhommah    maka ditulis dengan t 
 
رِْطفْلا ُةاَكَز Ditulis Zakāt al fitr 
                      
4. Vokal Pendek 
  َ ´ Fathah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  Dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 



















ka  m 









ءَاِيلَْوْلأا ُةَهاَرَك Ditulis Karāmah al-auliya 
 xi 
 
6. Vokal Rangkap 
 
Fathah + ya‟ mati 










7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof. 
 ْم تْو أ أ Ditulis a’antum 
 ْتَّد  ع أ Ditulis u’iddat 
 ْم تْر  ك  ش ْه ئ ن Ditulis la’in syakartum 
 
8. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyah 
نارقنا Ditulis al-Qur’ān 
سبيقنا Ditulis al-Qiyā  
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 




9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 





ءب  مَّسنا Ditulis a - amā 
اسْمَّشن  Ditulis asy-Syams 
ضْو  ر فنْا  وا  ذ Ditulis dzawi al-furud 




 ْم ه  س فْو أ بب  م اْو  رِّي  غ ي ىَّت  ح ٍمًْىق بب  م  رِّي  غ ي  لا  الله َّن إ 
 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
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A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki pertengahan abad 21 dengan semakin pesatnya globalisasi, 
kendati segala sektor kehidupan telah dikendalikan oleh teknologi, namun 
manusia tetap menjadi subjek vital pembangunan. Teknologi tidak akan 
berkembang sampai sejauh ini jika manusianyapun tidak berkembang. Zaman 
semakin maju, ilmu pengetahuan semakin dinamis, maka sumber daya 
manusia pun harus berjalan beriringan untuk dikembangkan kompetensinya. 
Manusia (man) adalah salah satu komponen terbentuknya organisasi. 
Beberapa komponen lainnya antara lain; money, machine, matrial, dan 
method.  Dari semua komponen organisasi yang telah disebutkan, manusia 
(man) dianggap sebagai sentral, mengapa demikian? Karena manusia adalah 
makhluk hidup yang terus bergerak melaksanakan ide, sedangkan komponen 
lain bukan berarti tidak penting. Namun, keberadaannya akan mampu 
memberikan arti jika manusia mampu menggerakannya.
1
 
Unsur man dalam organisasi pendidikan adalah seorang pendidik/guru. 
Kriteria ideal pendidik atau guru ini sangat penting dirumuskan karena 
perannya yang sangat vital. Guru berinteraksi langsung dengan siswa setiap 
hari untuk memlakukan proses transfer of knowledge dan transfer of value. 
Sehingga peran guru sangatlah strategis sehingga corak dan kualitas 
pendidikan sangatlah bergantung pada kualitas tenaga pendidik. Terlebih pada 
era globalisasi ini yang apabila terjadi dekadensi moral maka yang pertama 
kali mendapat sorotan adalah wajah dunia pendidikan.
2
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Pendidikan adalah salah satu langkah realisasi dari pelaksanaan UUD 
1945 yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 Demi 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, pemerintah menyatakan 
komitmennya dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa guru merupakan 
tenaga profesional yang mempunyai misi terwujudnya penyelenggaraan 
pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalitas untuk memenuhi 
kebutuhan bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang 
bermutu.
4
 Hal ini menunjukkan bahwa guru adalah salah satu komponen 
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pendidikan merupakan sektor penting dalam proses pembangunan 
nasional yang turut meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia suatu 
Negara. Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu orang-orang yang memberikan 
tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi.  
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-
mata ditentukan oleh Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi 
banyak ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya 
Manusia berperan merencanakan, melaksanakan serta mengendalikan 
organisasi yang bersangkutan. Menyadari pentingnya proses peningkatan 
sumber daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama 
telah dan terus berupaya mewujudkan amanat melalui berbagai usaha 
pembangunan pendidikan lebih berkualitas. Pendidikan lebih berkualitas 
seyogyanya meningkatkan kepribadian manusia, dan melakukan perbaikan 
dalam kehidupan. 
Keberhasilan institusi pendidikan dalam mengemban misinya sangat 
ditentukan oleh peningkatan kualitas mutu hasil kerja institusi pendidikan, 
seperti: tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak didik, 
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masyarakat dan lingkungan pendukungnya. Sub sistem tenaga kependidikan 
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Dalam Undang-undang SISDIKNAS Tenaga kependidikan 
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
Dalam UU nomor 14 tahun 2005 5dijelaskan bahwa yang dimaksud guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Selanjutnya, kriteria ideal seorang guru telah diatur dalam Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Guru oleh pemerintah dalam Permendikbud 
No.14 Tahun 2007. Yaitu dikatakan bahwa seorang guru harus memiliki 
standar empat kompetensi yang meliputi; kompetensi pedagogic, kompetensi 
profesionalisme, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
6
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa seseorang yang menjadi guru maka otomatis 
harus mempunyai keempat kompetensi tersebut. Pendidik yang mempunyai 
kualifikasi tinggi dapat menciptakan dan mendesain materi pembelajaran yang 
lebih dinamis dan konstruktif. 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
mengemukakan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Kompetensi, yaitu seperangkat 
pengetahuan , ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki , dihayati dan 
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan .  
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Sedangkan kompetensi pedagogik pendidik menurut Permendikbud 
No No.14 Tahun 2007 yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan  pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi Profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya 
yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa 
tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru 
lainnya. kompetensi kepribadian adalah kepribadian pendidik yang 
mantap,stabil, dewasa, arif daan berwibawa, menjadi teledan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan 
pendidik berkomunikasi dan berinteraksi secara secara efektif dengan peserta 




Pemerintah telah menerapkan standar yang telah dituangkan dalam 
bentuk seperangkat peraturan. Maka selanjutnya adalah wewenang sekolah 
untuk mematuhi dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki para 
pendidik. Pesatnya perkembangan teknologi yang menginisiasi cepatnya 
perubahan perilaku peserta didik dan dinamisnya ilmu pengetahuan adalah 
alasan mengapa kompetensi guru harus selalu ditingkatkan pula. 
Pengembangan kompetensi guru harus dijadikan sebuah komitmen bersama 
para pemangku lembaga pendidikan dan tentunya dibekali dengan kesadaran 
pribadi oleh diri masing-masing pendidik. 
Yayasan Harapan Ummat adalah sebuah institusi pendidikan swasta 
yang berkomitmen menciptakan pendidikan Islami. Yayasan Harapan Ummat 
pada hakikatnya adalah lembaga yang mengimplementasikan konsep 
pendidikan Islam berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah. Konsep operasional 
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Sekolah Islam Terpadu merupakan akumulasi dari proses pembudayaan, 
pewarisan dan pengembangan ajaran agama Islam, budaya dan peradaban 
Islam dari generasi ke generasi. 
Yayasan Harapan Ummat menawarkan satu model sekolah alternatif 
yaitu sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan 
memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 
kurikulum. Pendekatan ini memungkinkan semua mata pelajaran dan semua 
kegiatan sekolah berada dalam bingkai ajaran dan pesan nilai Islam. Sekolah 
Islam Terpadu berupaya mengoptimalkan peran serta orang tua dan 
masyarakat dalam proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran, orang tua 
dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan memberi perhatian yang 
memadai dalam proses pendidikan putra-putri mereka. 
Kendati pendidikan berwawasan dan berkarakter islami telah 
dihadirkan lebih dahulu oleh pesantren. Namun karena kurang beradaptasinya 
pesantren dengan perkembangan zaman, maka beberapa tahun ini peminat 
Yayasan meningkat karena dianggap dapat memadukan unsur islami dan 
modernitas. 
Yayasan Harapan Ummat yang terletak di Kabupaten Purbalingga 
adalah salah satu Yayasan dibawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT), yang berdiri pada tahun 2008. Walaupun masih terhitung belia, namun 
perekambangan Yayasan Harapan Ummat terhitung cepat. Hal tersebut 
terbukti bahwa Yayasan Harapan Ummat dapat membangun beberapa 
lembaga yang ia nanungi, yaitu meliputi pondok pesantren, SDIT dan SMPIT. 
Memasuki tahun ajaran 2018/2019 jumlah peserta didiknya telah mencapai 
sekitar 1000 lebih peserta didik. 
Memahami akan pentingnya peran guru dalam mendidik, salah satu 
langkah yang dilakukan Yayasan Harapan Ummat yaitu berkomitmen dan 
berusaha menjalankan proses pengembangan pendidik. Peran ini secara 




memantau keharmonisan kepegawaian di Yayasan Harapan Ummat 
Purbalingga. Bidang HRD LPIT Harapan Ummat lah yang membuat dan 
menjalankan proses pengembangan kompetensi guru di sektor pendidikan 
formal, yaitu SDIT dan SMPIT.  
Bidang HRD LPIT Harapan Ummat bekerja mengembangkan 
kompetensi guru dengan menurunkan aturan yang telah berlaku dalam JSIT. 
Kemudian SOP pengembangan kompetensi guru tingkat yayasan yang berlaku 
untuk seluruh pendidik dibawah naungan yayasan, digunakan sebagai acuan 
untuk membuat SOP pengembangan kompetensi guru di masing-masing unit 
pendidikan. 
Untuk mengetahui tingkat perkembangan kompetensi guru dalam 
pembelajaran di Yayasan Harapan Ummat Purbalingga bekerja sama dengan 
unit sekolah juga melaksanakan supervisi pembelajaran secara berkala dan 
pembimbingan teman sejawat untuk menilai kompetensi guru sebelum 
diberikan penilaian kinerja. Selain itu, untuk meningkatkan kompetensi 
ditingkat sekolah juga dilaksanakan program kelompok kerja guru (KKG) 
setiap pekan sekali untuk membahas hal-hal yang terkait dengan evalauasi dan 
perencanaan program dan pengajaran dipekan yang akan datang.
8
 
Selain itu beberapa guru senior di Yayasan Harapan Ummat juga telah 
mendapatkan sejumlah prestasi dibidang pendidikan, dengan menerbitkan 
jurnal dan karya-karya tulis ilmiah lainnya. Bagi guru-guru baru juga 
dilakukan pertemuan rutin setiap pecan untuk melakukan pembinaan oleh 
yayasan meliputi materi parenting, keagamaan dan tentunya proses pelajar 
mengajar. Kendati prestasi yang didapatkan guru baru prestasi tingkat 
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lembaga, namun hal ini dinilai sebagai langkah awal untuk menghidupkan 
budaya kompetitif bagi seluruh guru.
9
 
Adapun pekanan intensif yang diperuntukkan bagi seluruh guru di 
Yayasan Harapan Ummat untuk membina kepribadian yang rabbani dan 
mampu menjadi tauladan bagi peserta didik. Bentuk kegiatan pekanan intensif 
berupa halaqah atau kajian keagamaan. Selanjutnya pembinaan perlevel yang 
mengacu pada pembinaan proses belajar mengajar. 
Maka dapat dikatakan bahwa pengembangan kompetensi guru 
dilakukan bertahapdi masing-masing unit yang hanya berlaku untuk guru di 
unit itu sendiri. Lalu pengembangan selanjutnya dilakukan oleh pihak yayasan 
Harapan Ummat yang dikendalikan oleh HRD LPIT Harapan Ummat. 
Dari paparan di atas, maka sangatlah menarik untuk diungkap lebih 
jauh tentang fenomena di atas dalam upaya mencari gagasan untuk 
mengembangkan kompetensi guru. Pada akhirnya, melalui penelitian ini 
diharapkan dapat menghasilkan sebuah solusi dalam meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan melalui pengembangan kompetensi guru. 
Pada penelitian ini difokuskan pada pengembangan kompetensi guru 
pada unit SDIT Alam Harapan Ummat dan SMPIT Harapan Ummat yang 
dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Islam Terpadu (LPIT). 
 
B. Fokus Masalah 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, 
maka penelitian ini difokuskan pada Pengembangan Kompetensi Guru di 
Yayasan Harapan Ummat Purbalingga yang meliputi langkah–langkah, 
metode dan faktor pengembangan kompetensi guru. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah  alam penelitian ini yaitu; “Bagaimana Pengembangan Kompetensi 
Guru di Yayasan Harapan Umat?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan 
kompetensi guru yang dilakukan oleh Yayasan Harapan Ummat pada unit 
SDIT dan SMPIT Harapan Ummat. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan  hasil  penelitian  ini  memberikan  informasi  dan  manfaat bagi: 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat untuk masyarakat yang membaca hasil penelitian ini 
maupun bagi peneliti sendiri. 
b. Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah maupun sumber daya 
manusia guru yang ada untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Diharapkan dapat menjadi acuan sebagai literatur bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga atau 
sekolah untuk memperhatikan dan mengoptimalkan pengembangan 
kompetensi guru yang dimiliki 
b. Untuk memberikan bahan kajian pemikiran didalam pengembangan 






F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian tesis ini dibagi menjadi beberapa bab yang 
dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang dipaparkan secara 
sistematis, yaitu: 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, terdiri dari: latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi kajian teoritik. Pada bab ini berisi tentang dasar teori 
yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu teori tentang konsep 
pengembangan sumber daya manusia, tujuan pengembangan sumber daya 
manusia, manfaat pengembangan sumber daya manusia, proses 
pengembangan sumber daya manusia, jenis-jenis pengembangan sumber daya 
manusia, metode pengembangan sumber daya manusia, kompetensi guru, 
program pengembangan kompetensi guru dan fungsi manajemen dalam 
pengembangan kompetensi guru. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian, terkait tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan pendekatan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan temuan penelitian dan analisa 
pengembangan kompetensi guru di Yayasan Harapan Ummat Purbalingga. 
Bab kelima, yaitu penutup yang berisi simpulan dan rekomendasi. 
Sedangkan bagian yang terakhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah 
dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pengembangan kompetensi guru di Yayasan Harapan Ummat dari keempat 
kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial dilakukan 
pengembangan dengan dua metode yaitu on the job training dan off the job 
training.  
Metode yang pertama on the job training yang mencakup dua kegiatan 
atau program yaitu job training dan pelatihan. Metode yang kedua off the job 
training yang mencakup tiga kegiatan atau program yaitu in house training, 
pengembangan bahasa arab dan pembinaan kompetensi kepribadian. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah 
dijabarkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh saran sebagai berikut; 
1. Bagi LPIT Harapan Ummat Purbalingga 
Sebagai Lembaga yang diberi wewenang untuk mengelola unit-unit 
Sekolah Islam Terpadu (SIT) dan unit non pendidikan serta menjaga 
harmonisasi kepegawaian di lingkungan Yayasan Harapan Ummat 
Purbalingga. Sekiranya perlu untuk lebih memperhatikan dan 
meningkatkan program-program pengembangan Tenaga Pendidik dan 
Tenaga Kependidikannya serta peningkatan dibidang administrasi 






2. Bagi Unit SDIT Alam Harum dan SMP IT Alam Harum 
Kepala Unit selaku manager cabang di masing-masing unit 
diharapkan dapat selalu mempertahankan dan meningkatkan kompetensi-
kompetensi guru yang dimiliki. 
3. Bagi guru di Yayasan Harapan Umat. 
Bagi guru di harapkan dapat selalu mempertahankan dan 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki. 
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